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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab anak sebagai
pelaku tindak pidana eksploitasi seks komersial pada anak, serta mengetahui
efektivitas penerapan sanksi pidana terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana
eksploitasi seks komersial pada anak. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
hukum normatif empiris dan bentuk penelitian ini analisis deskriptif, dan
menggunakan pendekatan kualitatif ternadap data primer dan sekunder yang
mendukung permasalahan yang diteliti, serta dilengkapi wawancara dengan pejabat
yang berkaitan dengan penerapan sanksi pidana terhadap anak sebagai pelaku
tindak pidana eksploitasi seks komersial pada anak. Maka berdasarkan hasil
penelitian dapat diketahui bahwa faktor-faktor penyebab anak sebagai pelaku
tindak pidana eksploitasi seks komersial pada anak disebabkan oleh faktor internal,
yaitu: (1) Faktor Individual, (2) Faktor Ekonomi dan Gaya Hidup, (3) Kejiwaan
Anak Sebagai Pelaku Yang Tidak Sehat, (4) Faktor Pendidikan dan Minimnya
Kesadaran Beragama, dan faktor dari eksternal yaitu: (a) Orang Tua/Keluarga, (b)
Penegak Hukum, (c) Perkembangan Media, (d) Sektor Industri. Sedangkan,
efektivitas penerapan sanksi pidana terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana
eksploitasi seks komersial pada anak dapat dikatakan sudah cukup efektif, hal ini
dapat dilihat dari keseriusan pemerintah dalam menghadapi permasalahan terkait
dengan anak sebagai pelaku tindak pidana, yaitu dengan membentuk Undang-
Undang Rl No 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, yang
menghindari anak dijatuhi hukuman seperti layaknya orang dewasa dan
permasalahan anak sebagai pelaku yang diutamakan yaitu penyelesaian diluar
pengadilan atau diversi. Lalu, anak yang berusia dibawah 14 (empat belas) tahun
hanya dapat diberikan berupa sanksi tindakan, agar anak sebagai pelaku tetap
mendapatkan hak-haknya guna terciptanya tumbuh kembang anak seperti yang
seharusnya, walaupun masih banyak yang harus dibenahi terkait dengan sumber
daya manusia yang dalam hal ini para penegak hukum dalam menghadapi anak
sebagai pelaku, serta infrastruktur baik sarana maupun prasarana dari Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) sebagai penunjang dari penerapan sanksi
tersebut.
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ABSTRACT

PRACTICE OF CRIMINAL SANCTIONS TO JUVENILES AS PERPETRATORS
OF COMMERCIAL SEX EXPLOITATIONS OF CHILDREN
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This study aims to determine the causes of children as perpetrators of criminal acts of
commercial sex exploitation in children, and to know the effectiveness of the
application of criminal sanctions against children as perpetrators of criminal acts of
commercial sex exploitation in children. This study belongs to the type of empirical
normative legal research and the form of this research is descriptive analysis, and
uses a qualitative approach to primary and secondary data that supports the problems
studied, and is equipped with interviews with officials relating to the application of
criminal sanctions against children as perpetrators of sex exploitation. commercial in
children. So based on the results of the study it can be seen that the factors that cause
children as perpetrators of criminal acts of commercial sex exploitation in children
are caused by internal factors, namely: (1) Individual Factors, (2) Economic and
Lifestyle Factors, (3) Childhood Actors Unhealthy, (4) Educational Factors and Lack
of Religious Awareness, and external factors, namely: (a) Parents / Family, (b) Law
Enforcement, (c) Media Development, (d) Industrial Sector. Meanwhile, the
effectiveness of criminal sanctions against children as perpetrators of criminal acts of
commercial sex exploitation in children can be said to have been quite effective, this
can be seen from the seriousness of the government in dealing with problems related
to children as perpetrators of criminal acts, namely by establishing Law No. 11 In
2012 concerning the Child Criminal Justice System, which avoids children being
punished as adults and child problems as the preferred perpetrators, namely
settlement outside court or diversion. Then, children who are under 14 (fourteen)
years can only be given in the form of sanctions for actions, so that children as
perpetrators still get their rights in order to create child growth as they should,
although there are still many things that must be addressed related to deep human
resources this is the case for law enforcers in dealing with children as perpetrators,
as well as infrastructure, both facilities and infrastructure from the Special Guidance
Agency for Children (LPKA) as support for the implementation of these sanctions.
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